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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian


Sesuai dengan judul dalam penelitian ini maka penulis mencoba menilai berapa besar peranan SHU dalam meningkatkan asset perusahaan. Dalam penelitian ini aktivitas yang dipilih adalah metode verifikatif dan pendekatan kuantitatif yaitu merupakan metode yang melakukan pengujian terhadap permasalahan yang tengah diteliti berdasarkan teori dan data empirik.

Variabel X (Independent)
=
Sisa hasil usaha

Variabel Y (Dependent)
=
Asset perusahaan

3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Desain Penelitian


Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Deskriptif Kuantitatif, dimana metode tersebut dibagi dalam metode deskriptif dan metode kuantitatif sehingga dengan menggambarkan pembahasan yang lebih banyak berhubungan dengan rumus yang bersumber dari laporan keuangan. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai metode deskriptif kuantitatif suatu studi kasus, berikut dikemukakan beberapa pendapat yang antara lain Husein Umar (2000:47), mengemukakan pendapat dari Travers dan Gay, sebagai berikut :

“Menurut Travers (1978), metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. Sedangkan menurut Gay (1976) metode ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang menyangkut sesuatu pada waktu berlangsungnya proses penelitian”.

Menurut Nazir (1998:63), mengungkapkan bahwa :

“Metode  Deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu set kondisi suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang untuk membuat deskriptif, gambaran/lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan-hubungan secara fenomena yang diselidiki.”

Adapun ciri-ciri metode deskriptif :

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa sekarang dan masalah-masalah yang aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisa. 
(Winarno Surakhmad, 1994:140)

Sementara, metode kuantitatif menurut Mudjarad Kuncoro (2001:1-2), adalah  :

“Metode kuantitatif adalah pendekatan ilmiah terhadap pengambilan keputusan manajerial dan ekonomi. Dimana pendekatan ini terdiri atas perumusan masalah, menyusun model, mendapatkan data, mencari solusi, menguji solusi, menganalisa hasil dan mengimplementasikan hasil.”


Tujuan  dari Metode Deskriptif Kuantitatif yaitu membuat suatu uraian secara sistematis mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dari objek yang diteliti kemudian menggabungkan hubungan antar variabel yang terlibat di dalamnya. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data analisisnya adalah sebagai berikut :

1. Memperoleh  data dan menganalisa data mengenai peranan SHU dalam meningkatkan asset perusahaan dalam laporan keuangan periode tahun 1998-2002 yang merupakan variabel X

2. Memperoleh data dan menganalisa data laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba/rugi periode tahun 1998-2002 yang merupakan variabel Y
3.2.2. Operasionalisasi Variabel 


Untuk memperjelas operasional variabel yang dibentuk, dapat dilihat dari operasionalisasi variabel yang disajikan. Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengambil 2 variabel yaitu :

1. Sisa Hasil Usaha sebagai variabel independen (variabel X).

2. Perkembangan asset perusahaan sebagai variabel dependen (variabel Y).

Tabel 3.1

Tabel Operasionalisasi Variabel

	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	Sisa Hasil Usaha

(Variabel X)
	 “Sisa hasil usaha adalah pengurangan atau penambahan atas hasil usaha atau rugi usaha dengan operasional usaha. Kalau hasilnya positif berarti perusahaan memperoleh hasil (untung) dari operasional usahanya, sedangkan kalau negatif berarti perusahaan memperoleh hasil rugi dari operasional usahanya”.

(Munawir, 1995 : 15) 
	· Laba


	Rasio

	Perkembangan Asset Perusahaan

(Variabel Y)
	“Barang – barang atau benda – benda berharga dan hak – hak yang dimiliki sesuatu perusahaan atau koperasi. Misalnya : uang, tagihan- tagihan atau piutang – piutang, barang – barang dagangan atau persediaan atau inventory, tanah,  gedung, mesin – mesin, kendaraan, dan lain – lain.” 

(DR. H. R.A. Rivai Wirasasmita, SE, M.Si dan Dra. Ani Kenangasari, M.Ak ; 1990:28)
	· Aktiva Lancar

· Aktiva Tidak Lancar
	Rasio


3.2.3. Metode Penarikan Sampel

3.2.3.1. Populasi

Yang menjadi populasi adalah laporan keuangan Pusat Koperasi Pondok Pesantren Jawa Barat.

3.2.3.2. Sampel


Sampel merupakan  cara pengumpulan data yang sifatnya tidak menyeluruh yaitu tidak mencakup seluruh objek penelitian (populasi) akan tetapi hanya sebagian dari populasi yang ada. Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel dari laporan keuangan Pusat Koperasi Pondok Pesantren Jawa Barat  untuk laporan keuangan dari tahun 1998 – 2002 (5 tahun).

3.2.4. Prosedur Pengumpulan Data

1. Studi Kepustakaan (Library Research) yaitu dilakukan dengan cara membaca buku – buku dan tulisan – tulisan yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas karena informasi yang diperoleh sangat berguna untuk pembahasan.

2. Studi Lapangan (Field Research) yaitu dengan cara :

· Observasi (penelitian) yaitu dengan cara mengamati langsung objek penelitian yang telah ditentukan untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah tersebut.

· Interview (wawancara) yaitu cara pengumpulan data dengan  melakukan tanya jawab antara penyusun dengan petugas yang berwenang yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.
3.2.4.1. Jenis dan Sumber Data

3.2.4.1.1. Jenis Data


Dalam penelitian  ini penulis mengambil data sekunder. Karena data yang diambil adalah laporan keuangan Puskopontren Jabar.

3.2.4.1.2. Sumber Data


Sumber data yang diambil dalam penelitian ini yaitu dari : laporan keuangan Puskopontren Jabar periode tahun 1998-2002.

3.2.5. Metode Analisa dan Rancangan Pengujian Hipotesis

3.2.5.1. Metode Analisa


Metode yang digunakan adalah analisa terhadap sisa hasil usaha dan perkembangan asset perusahaan selama 5 tahun periode yaitu dari tahun 1998-2002.

1. Menganalisa Sisa Hasil Usaha yang diambil dari laporan laba/rugi

2. Menganalisa perkembangan asset perusahaan

3. Metode statistik



Untuk mengetahui peranan SHU dalam meningkatkan asset perusahaan digunakan analisis data dengan metode statistik. Data yang digunakan dalam analisis statistik ini adalah peranan SHU sebagai variabel bebas dan asset perusahaan sebagai variabel terikat. 

Metode statistik yang digunakan antara lain :

1. Analisis Regresi

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya peranan SHU dalam meningkatkan asset perusahaan

Persamaan regresi linier sederhana adalah :

Y = a + bX

Dimana :

Y 
= 
Asset Perusahaan

a 
= 
Nilai asset perusahaan apabila SHU tidak ada

b 
= 
Kecendrungan perubahan asset perusahaan akibat penerimaan SHU

X 
= 
SHU
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Untuk menghitung a dan b digunakan rumus sebagai berikut :

[image: image6.wmf]r

2

1

-

a 
= 

[image: image1.wmf](

)

(

)

(

)

(

)

(

)

(

)

2

2

2

X

X

Y

X

X

X

Y

n

å

-

å

å

å

-

å

å


b 
=
 
[image: image2.wmf](

)

(

)

(

)

(

)

(

)

2

2

X

n

Y

X

XY

n

X

å

-

å

å

å

-

å


3.2.5.2. Rancangan Pengujian Hipotesis


Berdasarkan hipotesis penelitian, serta operasionalisasi variabel penelitian maka hipotesis yang diajukan akan diuji dengan menggunakan pengujian statistik yaitu analisis regresi korelasi dimana uji analisis statistik menggunakan Program SPSS for Windows Versi 11.5. Data yang digunakan dalam analisis ini adalah Peranan SHU sebagai variabel independent (variabel X) dan Asset Perusahaan sebagai variabel dependen (variavel Y).


Setelah variabel-variabel penelitian dapat diketahui, maka perumusan H0 dan H1 dapat ditulis sebagai berikut :

H0 
: 
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 = 0 
, SHU tidak berperan  dalam meningkatkan asset perusahaan pada Puskopontren Jabar

H1
 : 
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 ≠ 0 
, SHU berperan dalam meningkatkan asset perusahaan pada Puskopontren Jabar.

Dimana rumus untuk pengujian statistik ini adalah :

· Uji t 

Dimana daerah penerimaan H0 dengan menggunakan distribusi t adalah :

H0 diterima, bila thitung < ttabel
H0 ditolak, bila t hitung > t tabel




t =  r � EMBED Equation.3  ���


        � EMBED Equation.3  ���
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